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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas kepemimpinan otentik,
kompetensi guru, dan kompetensi pegawai terhadap kepuasan atas layanan
pendidikan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian korelasi. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh stakeholder di MAN
yang berada dalam wilayah Se-Karesidenan Semarang dengan sampel sebanyak
1021 responden. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Uji keabsahan data
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda. Sebelum data dianalisis dilakukan uji asumsi klasik,
yaitu uji multikolinearitas, heterokedastisitas, autokorelasi, dan normalitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kualitas kepemimpinan otentik,
kompetensi guru, kompetensi pegawai secara bersama-sama terhadap kepuasan atas
layanan pendidikan di MAN Se-Karesidenan Semarang baik secara parsial maupun
simultan.

This study aims to determine the effect of authentic leadership quality, teacher
competence, and employee competence on satisfaction of educational services. This
research uses quantitative research with correlation research method. The
population of this study is all stakeholders in State Madrasah Aliyah (MAN) who are
in the Semarang Residency area with a sample of 1021 respondents. Data collection
techniques with questionnaires. Test the validity of the data using the validity test
and reliability test. The data analysis technique used multiple linear regression
analysis. Before the data were analyzed, the classical assumption test was
performed, namely multicollinearity, heteroscedasticity, autocorrelation, and
normality tests. The results showed that there is an effect of authentic leadership
quality, teacher competence, and employee competence together on satisfaction of
educational services in MAN throughout the Residency of Semarang either partially
or simultaneously.
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PENDAHULUAN

Siswa seharusnya memperoleh kepuasan atas layanan sekolah. Hal itu disebabkan karena
memberikan palayanan yang berkualitas kepada pelanggan khususnya siswa merupakan kunci
untuk menjamin eksistensi lembaga sekolah. Adanya pelayanan berkualitas, dapat memuaskan
siswa dan menarik siswa sebagai pelanggan sekolah. Sebagaimana yang diungkapkan (Rochaety,
dkk., 2010) bahwa: “Kualitas jasa sekolah dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi
pelanggan atas layanan yang diteima secara ril oleh mereka dengan pelayanan yang sesungguhnya
diharapakan. Jika kenyataan lebih dari yang diharapkan, pelayanan bisa dikatakan bermutu dan
berkualitas. Namun sebaliknya, kenyataan kurang dari yang diharapkan, pelayanan dapat dikatakan
tidak bermutu dan berkualitas. Namun apabila kenyataan sama dengan harapan, maka kualitas
pelayanan disebut memuaskan.”

Kepala sekolah memiliki peran besar dalam kelangsungan pelayanan pendidikan, agar
pelayanan pendidikan dapat terus meningkat dan memenuhi harapan siswa. Kualitas pelayanan
pendidikan menjadi salah satu upaya yang harus senantiasa menjadi perhatian. Salah satu strategi
agar lembaga pendidikan mampu mempertahankan eksistensinya yaitu dengan meningkatkan
kualitas pelayanan. Peningkatan kualitas layanan merupakan salah satu strategi pemasaran yang
ditekankan pada pemenuhan keinginan pelanggan. Konsep terkait memberi pelayanan yang baik
sudah diatur dalam Al-Qur’an surat An-Nisa: 29:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan

jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka

diantara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah Maha

Penyayang kepadamu.” (Departemen Agama RI, 2010: 122).

Sikap saling ikhlas atau suka sama suka adalah unsur yang ditekankan pada ayat itu. Hal ini
bermakna bahwa penyedia jasa atau penjual harus memberi mutu layanan yang baik supaya
pembeli suka (merasa puas), dan sebaliknya pembeli harus membayar berdasarkan mutu layanan
yang diterima. Layanan yang seharusnya diterima siswa, adalah fasilitas belajar yang mendukung
kegiatan peserta didik di sekolah, misalnya sarana dan prasarana, administrasi sekolah yang teratur
dan jelas bagi peserta didik, kurikulum yang jelas, tenaga pendidik yang kompeten dibidangnya,
materi, metode, dan media ajar yang menunjang dan tepat untuk peserta didik. Mutu pelayanan
didukung dari keamanan lingkungan sekolah, pengadaan organisasi, pengelolaan waktu, dan
ekstrakurikuler yang bermanfaat untuk peserta didik.

Pada kenyataannya, ada hasil penelitian yang menyebutkan bahwa siswa belum memperoleh
kepuasan penuh atas layanan sekolah. Hasil penelitian Windriati (2018), menyimpulkan siswa
belum memperoleh kepuasan atas layanan sekolah. Berdasarkan hasil analisis data bahwa penilaian
kenyataan layanan (X) pada aspek dimensi tangible (bukti fisik) diperoleh skor 3,64 (Memuaskan)
dan harapan 4,54 (Sangat Penting), penilaian kenyataan terhadap dimensi reliability (keandalan)
diperoleh skor 3,8 (Memuaskan) dan harapan 4,46 (Sangat Penting), penilaian kenyataan terhadap
dimensi responsiveness (daya tanggap) diperoleh skor 3,85 (Memuaskan) dan harapan 4,51 (Sangat
Penting), penilaian kenyataan terhadap dimensi assurance (jaminan) diperoleh skor 3,98
(Memuaskan) dan harapan 4,56 (Sangat Penting), serta penilaian kenyataan terhadap dimensi
emphaty (empati) diperoleh skor 3,95 (Memuaskan) dan harapan 4,54 (Sangat Penting). Rata-rata
perhitungan data terhadap penilaian kenyataan layanan (X) dan penilaian harapan orang tua di MTs
N 2 Semarang adalah penilaian kenyataan sebesar 3,78 (Memuaskan) dan penilaian harapan
sebesar 4,53 (Sangat Penting). Berdasarkan rata-rata realita dan harapan masih lebih besar harapan,
sehingga pelayanan pendidikan masih belum memberikan kepuasan penuh kepada siswa.

Ada sejumlah faktor yang berhubungan dengan kepuasan siswa. Di antara faktor tersebut
adalah kualitas kepemimpinan otentik, kualitas layanan akademik, keramahtamahan staf,
ketersediaan program pengembangan minat bakat, dan kecukupan sarana belajar.
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Kualitas kepemimpinan otentik berhubungan dengan kepuasan siswa. Hal itu disebabkan
karena peran kualitas kepemimpinan otentik kepala sekolah terhadap kepuasan pengguna
pelayanan pendidikan terletak pada pengelolaan komponen sekolah dalam menyelenggarakan
pendidikan. Peran kepemimpinan sekolah sebagai elemen penting dari kualitas sekolah, salah
satunya melibatkan penyusunan visi, misi, tujuan, dan strategi pencapaian. Misi memberikan arah
sekolah dan tujuan untuk tugas sekolah, dan memotivasi staf dan murid sehingga untuk
memastikan standar yang maksimal (Saiti, 2012). Kepemimpinan sekolah terkait dengan kualitas
pribadi seperti kemampuan komunikasi, visi sekolah dan nilai-nilai, motivasi, inovasi dan
kreativitas (Bush, 2008; Harris, 2005; Saiti, 2009). Dengan demikian, kepemimpinan sekolah
merupakan faktor penentu kualitas sekolah yang didukung promosi yang baik mampu untuk
mempengaruhi proses sosial dan mampu mencapai Vvisi, misi, tujuan dan pencapaian strategi
inovatif serta berkelanjutan (Bush, 2008; Creech, 1994; Crawford, Kydol, & Parker, 1994).

Kualitas layanan akademik berhubungan dengan kepuasan siswa. Hal itu disebabkan karena
kepuasan siswa terhadap pelayanan pendidikan, berkaitan dengan kompetensi guru dalam kegiatan
pembelajaran. Kompetensi guru sangat menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar
siswa (Sutikno, 2013: 45). Hal ini menegaskan bahwa guru harus mempunyai kecakapan dalam
wujud sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan bidang keahliannya. Dalam proses
pembelajaran, guru mempunyai tugas dan peran tidak hanya memberi berbagai informasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, namun membentuk sikap dan jiwa yang dapat bertahan di era
globalisasi seperti sekarang ini. Hubungan kompetensi guru terhadap kepuasan siswa terjadi ketika
kompetensi guru dapat mempengaruhi mutu pembelajaran (Machali, 2018). Kepuasan siswa
semakin tinggi ketika kompetensi guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Guru merupakan bagian dari tenaga kependidikan yang kedudukan penting untuk meraih
tujuan pendidikan di lembaga pendidikan. Tujuan sekolah bisa diraih dengan maksimal jika tenaga
pendidik mempunyai beberapa kompetensi yang sudah ditetapkan, antara lain kompetensi
pedagogik, sosial, professional dan kepribadian. Tingginya kompetensi guru akan menciptakan
kinerja yang optimal. Kinerja yang optimal yang dicapai akan memudahkan peserta didik untuk
memahami dan mengerti materi yang disampaikan oleh guru, dengan demikian peserta didik
merasakan motivasi belajar meningkat dan merasakan kepuasan (Pandjaitan, 2013).

Sumber daya tenaga kependidikan berperan dalam memberikan kepuasan kepada siswa
melalui perilaku atau sikap. Perilaku staf tenaga kependidikan yang ramah mempunyai hubungan
dengan kepuasan siswa. Hal itu disebabkan karena kepuasan siswa terhadap pembelajaran di
madrasah, memerlukan tenaga kependidikan selain guru yang harus dapat menyiapkan kebutuhan
dalam proses layanan pendidikan. Mutu suatu sekolah sangat ditentukan oleh faktor sumber daya
guru dan tenaga kependidikan yang mendukung. Hal tersebut terkait dengan fungsi tenaga
kependidikan untuk memajukan sebuah sekolah. Jika sumber daya manusia itu memperlihatkan
Kinerja yang baik, mempunyai motivasi yang tinggi, kreatif dan dapat melakukan pengembangan
inovasi, kinerja mereka akan menjadi lebih baik. Oleh karena itu, penting untuk mendorong kinerja
guru dan tenaga kependidikan supaya tujuan pendidikan nasional dapat tercapai.

Kinerja tenaga administrasi sekolah menurut Ratnasari et al. (2018) dapat tinggi apabila
kompetensi yang dipunya memadai pula, dengan demikian menciptakan kepuasan pelayanan
pendidikan pada siswa. Tingkat kepuasan peserta didik bisa mempengaruhi kinerja tenaga
kependidikan di sekolah dan pada lembaga pendidikan. Tenaga administrasi sekolah adalah tenaga
kependidikan yang memiliki tugas memberi dukungan pelayanan administrasi untuk
penyelenggaraan proses pendidikan di lembaga pendidikan.

Sejalan dengan Ratnasari, Zakhiroh (2013), sebelumnya menyatakan bahwa adanya tenaga
tata usaha di sekolah dalam poses belajar mengajar sangat dibutuhkan. Tenaga tata usaha
merupakan salah satu komponen dalam proses belajar mengajar di sekolah yang fungsi dan
tugasnya tidak bisa dilaksanakan oleh guru. Hal tersebut dikarenakan pekerjaan tersebut memiliki
sifat administratif yang tunduk pada aturan yang bersifat khusus. Tata usaha adalah pekerjaan
pelayanan guna mendukung kelancaran pembelajaran, membutuhkan ketrampilan khusus, keahlian
khusus, kompetensi yang berbeda dengan kompetensi yang dipersyaratkan dengan siswa.
Berdasarkan aturan kepegawaian, tugas dari tata usaha di sekolah pada jenjang pendidikan tidak
dapat dirangkap oleh tenaga fungsional lainnya. Sebagai substansi atau komponen proses
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pembelajaran, keberadaan tenaga tata usaha akan saling terkait dengan komponen lainnya supaya
tujuan pendidikan bisa diraih sesuai dengan harapan sekolah. Keberadaan substansi dan komponen
proses pembelajaran itu harus memenuhi persyaratan, baik dari segi kuantitas ataupun kualitashya
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan, dengan demikian hasil yang diharapkan pada tujuan
pembelajaran di setiap satuan pendidikan bisa diraih berdasarkan rencana strategis yang sudah
diterapkan.

Berdasarkan uraian di atas ada tiga faktor penentu kualitas atau mutu pendidikan, yaitu “(a)
orang (pendidik), (b) program (kurikulum) dan (c) institusi (pimpinan)” (Siregar, Novia, & Lubis,
2017). Oleh karena itu, usaha perwujudan dan pemenuhan seluruh standar pendidikan nasional
idealnya perlu dukungan dari personal (orang) yang mempunyai kualitas, sejalan dengan program
(kurikulum) yang baik, dan lembaga (pimpinan) yang efektif pula. Hidayati (2014)
mengungkapkan pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan pada tataran managerial, strategik,
ataupun operasional menentukan kualitas pendidikan, sehingga akan meningkatkan kepuasan
siswa.

Namun, kepuasan siswa terhadap pelayanan pendidikan terutama madrasah aliyah di
Karesidenan Semarang. Hal ini terlihat dari persentase jumlah siswa madrasah aliyah yang diterima
di Karesidenan Semarang pada tabel di bawabh ini.

Tabel 1. Persentase Jumlah Siswa Madrasah di Karesidenan Semarang

Karesidenan Semarang 2015 2016 2017
Kabupaten Grobogan 535% 525% 4.92%

Kabupaten Demak 9.44%  9.14% 8.67%
Kabupaten Semarang 0.62%  1.65% 1.69%
Kabupaten Kendal 241%  2.19% 2.43%
Kota Salatiga 0.71% 0.74% 0.52%
Kota Semarang 3.86%  3.58% 3.58%

Rata 3.73%  3.76% 3.64%

Karesidenan Semarang 2016 2017
Kabupaten Grobogan -0.10% -0.34%

Kabupaten Demak -0.30% -0.47%
Kabupaten Semarang 1.03%  0.04%
Kabupaten Kendal -0.23%  0.25%
Kota Salatiga 0.04% -0.23%
Kota Semarang -0.28%  0.01%

Berdasarkan tabel di atas ada 4 kabupaten dimana jumlah siswa yang diterima menurun.
Artinya ada fenomena dari masyarakat yang berusaha untuk mencari sekolah selain madrasah.
Adanya penurunan jumlah siswa yang sekolah di Madrasah semakin menunjukkan bahwa ada
ketidakpuasan siswa terhadap madrasah. Berikut grafik siswa di karesidenan Semarang dari tahun
2015 hingga tahun 2017.

Persentase Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Jawat Tengah
Tahun 2015-2017
10.00%
9.00%
8.00%
7.00%

6.00°

5.00%

4.00%

3.00%

2.00%

1.00% l I I

0.00% - - -

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten

) . Kota Salatiga Kota Semarang
Grobogan Demak Semarang Kendal

2015 5.35% 9.44% 0.62% 2.41% 0.71% 3.86%
2016 5.25% 9.14% 1.65% 2.19% 0.74% 3.58%
2017 4.92% 8.67% 1.69% 2.43% 0.52% 3.58%

W2015 W2016 m2017
Gambar 1. Persentase Jumlah Siswa MA di Karesidenan Semarang
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Temuan ini harus dikaji lebih lanjut dalam bentuk penelitan, sehingga dapat diketahui faktor
apa yang dapat meningkatkan kepuasan layanan kepada siswa berdasarkan kualitas kepemimpinan
otentik kepala sekolah, kompetensi guru dan kompetensi akademik. Pelaksana Tugas Kepala
Perwakilan Ombudsman Jawa Tengah, Sabarudin Hulu menyebut enam daerah masuk zona kuning
dalam tingkat Kepatuhan Terhadap Standar Pelayanan Publik.

“Seluruh Pemerintah Daerah di Jawa Tengah yang menjadi objek penilaian masuk dalam

zona kuning. Kabupaten Batang, Kudus, dan Temanggung menurun nilai kepatuhannya.

Sementara Kabupaten Banyumas, Kota Surakarta dan Kota Salatiga mengalami peningkatan

nilai, meskipun masih dalam zona kuning,”. Bidang Pelayanan yang dinilai mencakup

Bidang Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil, Bidang Kesehatan, Bidang Koperasi,

Usaha Kecil dan Menengah, Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Bidang Sosial,

Bidang Penanaman Modal, Bidang Pendidikan, Bidang Perdagangan, Bidang Perhubungan,

Bidang Perindustrian, Bidang Pertanian, Bidang Tenaga Kerja, Bidang Lingkungan Hidup,

dan Bidang Pariwisata (Rizqi, 2017).

Hasil penilaian oleh Pelaksana Tugas Kepala Perwakilan Ombudsman Jawa Tengah
(Ombudsman RI, 2019), menunjukkan bahwa tingkat pelayanan pendidikan berada dalam zona
kuning. Penilaian ini sekaligus memperkuat adanya ketidakpuasan siswa terhadap pelayanan
pendidikan di Kota Salatiga. Bahkan ada salah satu SMA Negeri yang harus berurusan dengan
Badan Ombudsman Republik Indonesia, yang menemukan indikasi maladministrasi sekolah.
Skandal ini tentu diluar harapan pengguna jasa pendidikan, dan dapat dipastikan akan mengurangi
nilai kepuasan siswa maupun orang tua.

Temuan indikasi maladministrasi sekolah menunjukkan adanya permasalahan dalam
pelayanan pendidikan. Pelaku manajemen sekolah yang melibatkan kepala sekolah, guru dan
pegawai kependidikan yang menyebabkan terjadinya maladministrasi telah mengurangi nilai
kepuasan siswa dan orang tua, dan hal ini tidak bisa dibiarkan. Penyelenggaraan pendidikan di
sekolah tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah saja, hamun juga guru dan tenaga
kepegawaian.

Setiap siswa yang terdaftar di lembaga sekolah menengah mengharapkan mendapat
pengajaran dan pembelajaran yang berkualitas lebih baik, dan sekolah yang mengajar dan
belajarnya berkualitas adalah sesuatu membanggakan siswa. Kualitas sekolah memungkinkan
sekolah memberikan motivasi siswa menjadi lebih baik dari pada sekolah yang tidak berkualitas.
Oleh karena itu, penting sekali bagi sekolah untuk memprioritaskan kualitas pengajaran dan
pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, kompetensi pegawai, baik secara
parsial maupun bersama-sama terhadap kepuasan atas layanan pendidikan.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif,
peneliti bisa menentukan hanya beberapa variabel saja dari objek yang diteliti, dan selanjutnya bisa
menyusun instrument untuk melakukan pengukuran (Sugiyono, 2018). Penelitian dilakukan di
Karesidenan Semarang. Penelitian dilakukan antara Februari sampai April tahun 2021. Populasi
dari penelitian ini adalah seluruh stakeholder di MAN yang berada dalam wilayah Se-Karesidenan
Semarang, sementara sampelnya sebanyak 1021 responden.

Pengumpulan data menggunakan teknik angket. Instrumen yang digunakan berupa angket
yang sudah dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan skala likert 5 rentang, dengan rentang skor
1 sampai 5 untuk setiap indikator. Teknik analisis data meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji
prasyarat meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji keberartian regresi, dan uji multikolinearitas. Uji
hipotesis menggunakan uji korelasi dan regresi. Uji dilakukan untuk mencari indeks korelasi,
indeks determinasi dan persamaan garis regresi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan guna mengetahui apakah data setiap variabel berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas dengan memakai uji Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas
dilaksanakan pada seluruh variabel, baik variabel terikat yakni kepuasan atas layanan pendidikan
ataupun variabel bebas yaitu kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan kompetensi
pegawai di MAN Se-Karesidenan Semarang. Kriteria pengambilan keputusan yakni apabila nilai
signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal, dan apabila nilai signifikansi < 0,05, maka data
tidak berdistribusi normal. Hasil uji kolmogorov smirnov disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil uji normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnov Z  Asymp. Sig. (2-tailed)
Kualitas kepemimpinan otentik 3,590 0,000
Kompetensi guru 3,333 0,000
Kompetensi pegawai 3,757 0,000
Kepuasan atas layanan pendidikan 4,591 0,000

Hasil uji normalitas data pada masing-masing variabel yaitu kualitas kepemimpinan otentik,
kompetensi guru, kompetensi pegawai, dan kepuasan atas layanan pendidikan diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data variabel kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, kompetensi
pegawai, dan kepuasan atas layanan pendidikan tidak berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas dipergunakan untuk mengetahui liniear atau tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dan terikat. Hal tersebut dilaksanakan guna mengetahui dan memenuhi persyaratan model
regresi, yakni jika Fniung > Fraber maka persamaan garis regresi adalah linier. Apabila pengaruh
variabel bebas dan terikat telah linier, maka bisa dilaksanakan analisis regresi.

Linieritas model pengaruh antara kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru,
kompetensi pegawai dengan kepuasan atas layanan pendidikan di MAN Se-Karisidenan Semarang
dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil uji linieritas pengaruh kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, kompetensi pegawai
terhadap kepuasan atas layanan pendidikan

Variabel F Sig.
Kualitas kepemimpinan otentik dengan kepuasan atas layanan pendidikan 169,282 0,000
Kompetensi guru dengan kepuasan atas layanan pendidikan 174,891 0,000
Kompetensi pegawai dengan kepuasan atas layanan pendidikan 93,984 0,000

Pada tabel 3 di atas terlihat bahwa nilai F untuk kualitas kepemimpinan otentik sebesar
174,891, kompetensi guru sebesar 174,891, dan untuk kompetensi pegawai sebesar 93,984 dengan
signifikansi pada masing-masing variabel sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, pengaruh
kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan kompetensi pegawai terhadap kepuasan atas
layanan pendidikan di MAN Se-Karisidenan Semarang bersifat linier. Hal ini berarti, semakin
tinggi skor kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan kompetensi pegawai akan
menyebabkan semakin tinggi pula skor kepuasan atas layanan pendidikan, dan sebaliknya semakin
rendah skor kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan kompetensi pegawai akan
menyebabkan semakin rendah pula skor kepuasan atas layanan pendidikan.

Keberartian Regresi

Keberartian regresi sesuai dengan analisis korelasi menggunakan program SPSS 23
didapatkan hasil seperti yang disajikan pada tabel 4.
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Tabel 4. Hasil keberartian regresi pengaruh kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, kompetensi
pegawai terhadap kepuasan atas layanan pendidikan
Unstandardized Coefficients ~ Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t S1g.

1 (Constant) 42,120 2,144 19,643 ,000
Kualitas kepemimpinan otentik (X1) ,535 ,043 ,363 12,447 ,000

2 (Constant) 45,982 1,869 24,596 ,000
Kompetensi Guru (X2) ,368 ,030 ,358 12,223,000

3 (Constant) 53,117 1,771 29,995 ,000
Kompetensi Pegawai (X3) ,320 ,036 ,267 8,854 ,000

a Dependent Variable: Kepuasan atas Layanan Pendidikan (YY)

Berdasarkan tabel di atas, koefisien regresi variabel kualitas kepemimpinan otentik terhadap
kepuasan atas layanan pendidikan sebesar 0,363 berarti kualitas kepemimpinan otentik memiliki
pengaruh positif kepuasan atas layanan pendidikan. Apabila kualitas kepemimpinan otentiknya
bertambah, maka kepuasan atas layanan pendidikannya juga akan bertambah. Setiap penambahan
satu poin (positif atau +) pada variabel kualitas kepemimpinan otentik, maka diprediksi akan
meningkatkan nilai kepuasan atas layanan pendidikan sebesar 0,363. Sebaliknya jika nilai koefisien
variabel kualitas kepemimpinan otentik turun satu poin maka kepuasan atas layanan pendidikan
akan mengalami penurunan yaitu 0,363. Dengan demikian, tanda + (positif) menyatakan arah
prediksi yang searah atau linear. Kenaikan atau penurunan variabel X; akan mengakibatkan
kenaikan atau penurunan variabel bebas (). Sesuai tabel di atas, diketahui uji t bertujuan untuk
mengetahui pengaruh antar variabel X terhadap Y. Disebut memiliki pengaruh apabila nilai
signifikansi kurang dari 0,05 atau t hitung lebih besar dari t tabel (1,960). Sesuai dengan hasil
perhitungan uji t pengaruh kualitas kepemimpinan otentik dengan kepuasan atas layanan
pendidikan didapatkan hasil t-hitung yaitu 12,447 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, artinya
kualitas kepemimpinan otentik memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan kepuasan atas
layanan pendidikan.

Koefisien regresi variabel kompetensi guru terhadap kepuasan atas layanan pendidikan
sebesar 0,358 artinya kompetensi guru mempunyai pengaruh positif dengan kepuasan atas layanan
pendidikan. Jika kompetensi gurunya bertambah, maka kepuasan atas layanan pendidikannya juga
akan bertambah. Setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel kompetensi guru,
maka diprediksi akan meningkatkan nilai kepuasan atas layanan pendidikan adalah 0,358.
Sebaliknya apabila nilai koefisien variabel kompetensi guru turun satu poin, maka kepuasan atas
layanan pendidikan akan mengalami penurunan sebesar 0,358. Sementara, hasil uji t pengaruh
kompetensi guru dengan kepuasan atas layanan pendidikan didapatkan hasil t-hitung yaitu 12,223
dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, artinya kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan
signifikan dengan kepuasan atas layanan pendidikan.

Koefisien regresi variabel kompetensi pegawai terhadap kepuasan atas layanan pendidikan
sebesar 0,267 artinya kompetensi pegawai mempunyai pengaruh positif dengan kepuasan atas
layanan pendidikan. Jika kompetensi pegawai nya bertambah, maka kepuasan atas layanan
pendidikannya juga akan bertambah. Setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel
kompetensi pegawai maka diprediksi akan meningkatkan nilai kepuasan atas layanan pendidikan
sebesar 0,267. Sebaliknya apabila nilai koefisien variabel kompetensi pegawai turun satu poin
maka kepuasan atas layanan pendidikan akan mengalami penurunan sebesar 0,267. Sementara,
hasil perhitungan uji t pengaruh kompetensi pegawai dengan kepuasan atas layanan pendidikan
didapatkan hasil t-hitung yaitu 8,854 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, artinya kompetensi
pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan kepuasan atas layanan pendidikan.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah bagian dari uji asumsi atau uji prasyarat pada analisis regresi
linier ganda. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi (hubungan kuat) antara variabel X dan Y. Dasar pengambilan keputusan uji
multikolinearitas berdasarkan nilai VIF dan nilai Tolerance.
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Tabel 5. Uji multikolinieritas

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ~ Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta ! S10- Tolerance VIF
(Constant) 37,585 2,289 16,417 0,000
Kualitas kepemimpinan otentik (X1) 0,279 0,065 0,189 4,308 0,000 0428 2,337
Kompetensi Guru (X2) 0,172 0,045 0,167 3,803 0,000 0,428 2,336
Kompetensi Pegawai (X3) 0,137 0,039 0,114 3,531 0,000 0,789 1,267

a Dependent Variable; Kepuasan atas Layanan Pendidikan ()

Berdasarkan tabel 5 dasar pengambilan keputusan uji Multikolinearitas bisa dilaksanakan
melalui dua cara yakni dengan melihat nilai VIF dan nilai Tolerance, dari output di atas untuk
variabel kualitas kepemimpinan otentik (Xi) diperoleh nilai VIF adalah 2,337 < 10,0, sementara
nilai tolerance nya adalah 0,428 > 0,10; variabel kompetensi guru (Xz) diperoleh nilai VIF adalah
2,336 < 10,0, sementara nilai tolerance nya adalah 0,428 > 0,10; variabel kompetensi pegawai (X3)
diperoleh nilai VIF adalah 1,267 < 10,0, sedangkan nilai tolerance nya adalah 0,789 > 0,10, dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi, hal ini
dapat dilihat dari nilai VIF ataupun tolerance nya, maka bisa dikatakan tidak ada hubungan yang
sempurna antar variabel bebas, dengan demikian regresi ganda bisa dilanjutkan. Hal tersebut
disebabkan koefisien regresi yang dihasilkan oleh analisis regresi berganda menjadi sangat kuat
jadi bisa memberi hasil analisis yang mewakili sifat atau pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan memakai rumus korelasi Product moment dengan bantuan SPSS

23. Hasil perhitungannya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Uji korelasi product moment hubungan antara kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan
kompetensi pegawai dengan kepuasan atas layanan pendidikan di MAN Se-Karisidenan Semarang
Kepuasan atas Layanan Pendidikan (Y)

Kualitas kepemimpinan otentik (X1) Pearson Correlation ,363(**)
Sig. (2-tailed) ,000
N 1021
Kompetensi Guru (X2) Pearson Correlation ,358(**)
Sig. (2-tailed) ,000
N 1021
Kompetensi Pegawai (X3) Pearson Correlation ,267(*%*)
Sig. (2-tailed) ,000
N 1021

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 6 di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara kualitas kepemimpinan
otentik (X1) dengan kepuasan atas layanan pendidikan () yaitu 0,000 < 0,05, nilai Sig. (2-tailed)
antara kompetensi guru (Xz) dengan kepuasan atas layanan pendidikan () adalah 0,000 < 0,05,
dan nilai Sig. (2-tailed) antara kompetensi pegawai (Xs) dengan kepuasan atas layanan pendidikan
(YY) yaitu 0,000 < 0,05, sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa ada korelasi yang signifikan
antara kualitas kepemimpinan otentik (X1) dengan kepuasan atas layanan pendidikan (), antara
kompetensi guru (X;) dengan kepuasan atas layanan pendidikan (Y), dan antara kompetensi
pegawai (X3) dengan kepuasan atas layanan pendidikan (Y).

Langkah selanjutnya yaitu menghitung koefisien determinasi (r?). Analisis ini dipergunakan
agar dapat mengetahui besar sumbangan atau pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam bentuk presentase. Sesuai dengan analisis
diperoleh hasil di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Determinasi Pengaruh Antara kualitas kepemimpinan otentik, Kompetensi Guru, dan
Kompetensi Pegawai dengan Kepuasan atas Layanan Pendidikan
Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 0,399(3) 0,159 0,157 7,64727
a Predictors: (Constant), Kompetensi Pegawai (X3), Kompetensi Guru (X2), Kualitas kepemimpinan otentik (X1)
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Uji r> (r square) diperoleh hasil yaitu 0,159 atau 15,9%, yang artinya kontribusi pengaruh
kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan kompetensi pegawai secara bersama-sama
dengan kepuasan atas layanan pendidikan sebesar 15,9% sedangkan sisanya sebesar 84,1%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Langkah selanjutnya adalah menghitung persamaan regresi kualitas kepemimpinan otentik,
kompetensi guru, dan kompetensi pegawai dengan kepuasan atas layanan pendidikan, dengan
program SPSS 23 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 8. Uji Linear Ganda

ANOVA(b)

Model Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
Regression 11254,977 3 3751,659 64,152 ,000(a)
Residual 59474,938 1017 58,481
Total 70729,916 1020

a Predictors: (Constant), Kompetensi Pegawai (X3), Kompetensi Guru (X2), Kualitas kepemimpinan otentik (X1)
b Dependent Variable: Kepuasan atas Layanan Pendidikan ()

Tabel 9. Tabel Koefisien Regresi Pengaruh Kualitas kepemimpinan otentik (X1), Kompetensi Guru
(X2), dan Kompetensi Pegawai (X3) dengan Kepuasan Atas Layanan Pendidikan (YY)

Coefficients(a)
Unstandardized Standardized . . -
Model Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 37,585 2,289 16,417 0,000
E(“a)"tas kepemimpinan otentik 279 065 189 4308 0,000 428 2337
X1 : , , , , , ,
Kompetensi Guru (X2) 172 ,045 ,167 3,803 0,000 428 2,336
Kompetensi Pegawai (X3) 137 ,039 114 3,531 0,000 789 1,267

a Dependent Variable: Kepuasan atas Layanan Pendidikan (Y)

Dari hasil tabel di atas, maka persamaan garis regresinya adalah Y = 37,585 + 0,279X; +
0,172X,+ 0,137Xs. Artinya ketika kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan
kompetensi pegawainya = 0, maka kepuasan atas layanan pendidikannya = 37,585. Setiap kualitas
kepemimpinan otentik bertambah 1 skor, maka kepuasan atas layanan pendidikan bertambah 0,279,
sedangkan setiap kompetensi guru bertambah 1 skor, maka kepuasan atas layanan pendidikan
bertambah 0,172, dan setiap kompetensi pegawai bertambah 1 skor, maka kepuasan atas layanan
pendidikan bertambah 0,137.

Pembahasan

Pengaruh antara Kualitas Kepemimpinan Otentik dengan Kepuasan Atas Layanan Pendidikan di
MAN Se-Karisidenan Semarang

Koefisien regresi variabel kualitas kepemimpinan otentik terhadap kepuasan atas layanan
pendidikan sebesar 0,363 berarti kualitas kepemimpinan otentik memiliki pengaruh positif terhadap
kepuasan atas layanan pendidikan. Jika kecerdasan emosional bertambah, maka kepuasan atas
layanan pendidikannya juga akan bertambah. Setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada
variabel kualitas kepemimpinan otentik maka diprediksi akan meningkatkan nilai perilaku
kagamaan sebesar 0,363. Sebaliknya apabila nilai koefisien variabel kualitas kepemimpinan otentik
turun satu poin maka kepuasan atas layanan pendidikan akan mengalami penurunan sebesar 0,363.
Dengan demikian, tanda + (positif) menyatakan arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan
atau penurunan variabel X1 akan mengakibatkan kenaikan atau penurunan variabel bebas ()

Hasil perhitungan uji t pengaruh kualitas kepemimpinan otentik terhadap kepuasan atas
layanan pendidikan didapatkan hasil t-hitung sebesar 12,447 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
artinya kualitas kepemimpinan otentik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
atas layanan pendidikan. Hasil penelitian ini bisa membuktikan hipotesis pertama, yang berbunyi:
terdapat pengaruh kualitas kepemimpinan otentik terhadap kepuasan terhadap layanan pendidikan.
Uji r2 (r square) diperoleh hasil sebesar 13,2%, yang artinya kontribusi pengaruh kualitas
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kepemimpinan otentik terhadap kepuasan atas layanan pendidikan sebesar 13,2% sementara
sisanya sebesar 86,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Sesuai dengan pemaparan di atas, bisa dilihat bahwa uji hipotesis menyatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara kualitas kepemimpinan otentik dengan kepuasan atas layanan
pendidikan. Konsep kepuasan dalam konteks pendidikan berfokus pada komunitas siswa. Oliver
dan Desarbo (dalam Kusumawati, 2018) mengartikan kepuasan siswa adalah penilaian subjektif
yang menyenangkan dari siswa pada banyak hasil dan pengalaman yang berhubungan dengan
pendidikan dan pengalaman yang dibentuk terus menerus dan berulang di kehidupan sekolah.
Kepuasan siswa juga sikap jangka pendek yang dihasilkan dari evaluasi pengalaman mereka
dengan layanan pendidikan yang diterima.

Siswa akan mempunyai tingkat kepuasan atas layanan pendidikan yang tinggi dibawah
pengaruh pemimpin yang otentik. Dibawah pengaruh pimpinan yang mempunyai kesadaran diri,
pemimpin yang dapat melakukan pengelolaan informasi yang seimbang, pemimpin yang
mempunyai perilaku otentik dan transparan dalam relasi, maka bawahan akan merasa puas dengan
pekerjaan secara keseluruhan, merasa puas dengan rekan kerja, puas dengan atasan, dan puas
dengan kebijakan organisasi (Ulumuddin & Audah, 2020). Dalam hal ini tenaga pendidikan akan
memberikan layanan yang maksimal kepada siswa, sehingga siswa akan puas dengan pelayanan
pendidikan yang diberikan.

Pengaruh antara Kompetensi Guru terhadap Kepuasan atas layanan pendidikan di MAN Se-
Karisidenan Semarang

Koefisien regresi variabel kompetensi guru terhadap kepuasan atas layanan pendidikan
sebesar 0,358 artinya kompetensi guru mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan atas
layanan pendidikan. Jika kompetensi guru bertambah, maka kepuasan atas layanan pendidikannya
juga akan bertambah. Setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel kompetensi guru
maka diprediksi akan meningkatkan nilai kepuasan atas layanan pendidikan sebesar 0,358.
Sebaliknya jika nilai koefisien variabel kompetensi guru turun satu poin maka kepuasan atas
layanan pendidikan akan mengalami penurunan sebesar 0,358. Jadi tanda + (positif) menyatakan
arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan atau penurunan variabel X2 akan mengakibatkan
kenaikan atau penurunan variabel bebas ()

Hasil perhitungan uji t pengaruh kompetensi guru terhadap kepuasan atas layanan
pendidikan diperoleh hasil t-hitung sebesar 12,223 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya
kompetensi guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan atas layanan
pendidikan. Hasil penelitian ini bisa membuktikan hipotesis kedua, yang berbunyi: terdapat
pengaruh kompetensi guru terhadap kepuasan atas layanan pendidikan. Uji r2 (r square) diperoleh
hasil yaitu 13,2%, yang artinya kontribusi pengaruh kompetensi guru terhadap kepuasan atas
layanan pendidikan sebesar 13,2% sedangkan sisanya sebesar 87,2% dipengaruhi oleh variabel
lain.

Kompetensi guru berpengaruh langsung dengan kepuasan siswa (Metzler & Woessmann,
2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap kompetensi guru berada pada
faktor yang baik (Dali, Daud, & Fauzee, 2017). Pengajaran yang disampaikan secara efektif
merupakan jaminan tercapainya hasil belajar bagi para siswa untuk mendapatkan kepuasan yang
lebih baik. Ada korelasi positif pada interaksi siswa (Igbal, Hussain, Mushtag, & Javaid, 2019).
Situasi di mana guru kreatif dan didukung meningkatkan pembelajaran siswa secara positif
sehingga mendukung kepuasan siswa atas layanan pendidikan yang diberikan (Chedzoy & Burden,
2007).

Kompetensi guru dengan kepuasan atas layanan pendidikan memiliki pengaruh positif
yang signifikan. Adanya pengaruh positif yang signifikan antara kompetensi guru dengan kepuasan
atas layanan pendidikan pada siswa, dikarenakan kompetensi guru merupakan kemampuan guru
yang berpengaruh pada kepuasan atas layanan pendidikan. Apabila guru mempunyai kompetensi
yang tinggi, maka siswa akan merasa puas atas layanan pendidikan. Begitu juga apabila guru
memiliki kompetensi yang rendah, maka peserta didik akan merasa tidak puas atas layanan
pendidikan.
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Pengaruh antara Kompetensi Pegawai terhadap Kepuasan atas layanan pendidikan di MAN Se-
Karisidenan Semarang

Koefisien regresi variabel kompetensi pegawai terhadap kepuasan atas layanan pendidikan
sebesar 0,267 artinya kompetensi pegawai mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan atas
layanan pendidikan. Jika kompetensi pegawai bertambah, maka kepuasan atas layanan
pendidikannya juga akan bertambah. Setiap penambahan satu poin (positif atau +) pada variabel
kompetensi pegawai maka diprediksi akan meningkatkan nilai kepuasan atas layanan pendidikan
sebesar 0,267. Sebaliknya jika nilai koefisien variabel kompetensi pegawai turun satu poin maka
kepuasan atas layanan pendidikan akan mengalami penurunan sebesar 0,267. Jadi tanda + (positif)
menyatakan arah prediksi yang searah atau linear. Kenaikan atau penurunan variabel X2 akan
mengakibatkan kenaikan atau penurunan variabel bebas ()

Hasil perhitungan uji t pengaruh kompetensi pegawai terhadap kepuasan atas layanan
pendidikan didapatkan hasil t-hitung sebesar 8,854 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya
kompetensi pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan atas layanan
pendidikan. Hasil penelitian ini bisa membuktikan hipotesis kedua, yang berbunyi: terdapat
pengaruh kompetensi pegawai terhadap kepuasan atas layanan pendidikan. Uji r2 (r square)
diperoleh hasil sebesar 7,1%, yang artinya kontribusi pengaruh kompetensi pegawai terhadap
kepuasan atas layanan pendidikan sebesar 7,1% sedangkan sisanya sebesar 92,9% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Kepuasan merupakan indikasi yang sangat penting untuk menjelaskan seberapa besar
lembaga pendidikan memberikan pelayanan terbaik bagi siswa/pengguna/konsumen (Suwarni,
Moerdiono, Prihatining, & Sangadji, 2020). Pegawai staf administrasi dengan indikator, penerima
administrasi, ketepatan waktu kerja, menerima kritik dan saran, kemampuan komunikasi dan
kecepatan proses kerja mempunyai pengaruh positif pada kepuasan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Situasi ini memperlihatkan bahwa semakin baik sikap dan pelayanan yang diberikan
oleh semua staf administrasi dalam membantu proses pembelajaran yang akan semakin
meningkatkan kepuasan siswa (Mulyono, Hadian, Purba, & Pramono, 2020). Hal tersebut sejalan
dengan temuan Martensen dan Gronholdt (2005) yang menyatakan untuk menghasilkan lulusan
yang bermutu sesuai dengan yang diharapkan organisasi kerja, dipengaruhi personel yang
mempunyai kompetensi yang baik pada seluruh tingkatan manajemen organisasi. Lebih lanjut
disebutkan bahwa tenaga administrasi memiliki peran penting dalam mempengaruhi kepuasan
siswa. Tenaga administrasi memberi layanan yang menunjang kepuasan siswa dalam proses
pembelajaran (Mulyono et al., 2020).

Kompetensi pegawai dengan kepuasan atas layanan pendidikan memiliki pengaruh positif
yang signifikan. Adanya pengaruh positif yang signifikan antara kompetensi pegawai dengan
kepuasan atas layanan pendidikan pada siswa, dikarenakan kompetensi pegawai merupakan
kemampuan pegawai yang berpengaruh pada kepuasan atas layanan pendidikan. Apabila pegawai
mempunyai kompetensi yang tinggi, maka siswa akan merasa puas atas layanan pendidikan. Begitu
pula apabila pegawai memiliki kompetensi yang rendah maka, peserta didik akan merasa tidak puas
atas layanan pendidikan.

Pengaruh antara Kualitas kepemimpinan otentik dan Kompetensi guru dengan Kepuasan atas
layanan pendidikan di MAN Se-Karisidenan Semarang

Nilai r2 yang dihasilkan dari variabel kualitas kepemimpinan otentik (X1), kompetensi
guru (X2), dan kompetensi guru (X2) terhadap kepuasan atas layanan pendidikan (Y) adalah r2 =
15,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan
kompetensi pegawao secara bersama-sama memberikan sumbangan atau kontribusi kepada
kepuasan atas layanan pendidikan sebesar 15,9%, sedangkan sisanya 84,1% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
atau simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian ini bisa
diambil kesimpulan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Ha berbunyi: “Terdapat pengaruh kualitas
kepemimpinan otentik, kompetensi guru dan kompetensi pegawai secara bersama-sama terhadap
kepuasan atas layanan pendidikan”.
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Arah pengaruh (slope) variabel pertama dalam model ini adalah antara kualitas
kepemimpinan otentik terhadap kepuasan atas layanan pendidikan. Hasil perhitungan statistik
menunjukkan bahwa arah pengaruh (slope) kualitas kepemimpinan otentik terhadap kepuasan atas
layanan pendidikan menunjukkan positif. Hal tersebut memperlihatkan bahwa semakin tinggi
kualitas kepemimpinan otentik, maka akan meningkatkan kepuasan atas layanan pendidikan pada
siswa yang bersangkutan. Sesudah dilaksanakan pengujian data empiris memperlihatkan positif
signifikan. Hasil pengujian itu memiliki makna bahwa kualitas kepemimpinan otentik menentukan
kepuasan atas layanan pendidikan pada siswa.

Arah (slope) pengaruh variabel kedua yaitu pengaruh antara kompetensi guru terhadap
kepuasan atas layanan pendidikan memperlihatkan adanya pengaruh. Sesudah dilaksanakan
pengujian dengan data empiris memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh. Hal itu ditunjukkan
dengan output statistik korelasi ganda dengan bantuan SPSS 23.

Arah (slope) pengaruh variabel ketiga yaitu pengaruh antara kompetensi pegawai terhadap
kepuasan atas layanan pendidikan memperlihatkan adanya pengaruh. Sesudah dilaksanakan
pengujian dengan data empiris memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh.

Pelayanan merupakan faktor yang sangat penting bagi sekolah karena puas atau tidaknya
siswa tergantung pada layanan yang diberikan oleh sekolah. Jika layanan yang diterima oleh siswa
sesuai dengan harapannya siswa akan berpandangan positif pada sekolah dan akan loyal pada
sekolah. Jadi dapat dikatakan bahwa persepsi siswa tentang kualitas layanan adalah pandangan
serta pemberian nilai dari siswa tentang baik buruknya layanan yang diberikan oleh sekolah,
apakah sudah sesuai dengan harapan siswa atau belum. Semakin baik layanan yang diberikan akan
semakin loyal siswa pada sekolah.

Kualitas kepemimpinan otentik, kompetensi guru, dan kompetensi pegawai yang tinggi,
dapat meningkatkan kepuasan atas layanan pendidikannya dan akan berdampak pada tercapainya
kebahagiaan di dunia dan di akherat. Kualitas kepemimpinan otentik akan memberikan
kepercayaan pada guru untuk mengembangkan kompetensi dirinya, sehingga siswa puas belajar
dengan guru-guru yang berkompeten. Demikian pula dengan para pegawai, mereka akan memiliki
kesempatan untuk terus belajar memperbaiki diri untuk meningkatkan layanannya terhadap siswa.

Sistem pendidikan saat ini memiliki permintaan yang meningkat akan guru yang cukup
kompeten untuk membantu meningkatkan pembelajaran siswa. Demikian pula siswa merasa
membutuhkan guru yang dapat mengajar dan berkomunikasi secara efektif. Ketika kebutuhan ini
terpenuhi, siswa merasakan kepuasan dan kepuasan dalam belajar. Penerapan strategi pengajaran
yang bervariasi oleh guru berkontribusi pada kepuasan siswa secara keseluruhan terhadap
kompetensi mengajar guru mereka (Basas, Cornillez, Balagasay, & Cinco, 2020).

Kompetensi guru bukan satu-satunya alasan yang mempengaruhi kepuasan siswa. Staf
administrasi yang memberikan layanan kepada siswa juga merupakan hal yang memang penting
(Gee, 2018). Kompetensi staf berpengaruh signifikan terhadap kepuasan siswa (Singh & Jasial,
2020). Dalam hal ini, kepuasan siswa tidak didorong oleh perhatian individu yang diberikan oleh
staf atau menunjukkan sikap positif terhadap siswa, tetapi oleh kompetensi staf administrasi dalam
hal menyimpan catatan yang benar dan dapat diambil kembali, memiliki pemahaman yang baik
tentang sistem dan kemampuan untuk menyediakan layanan dalam waktu yang diharapkan. Hasil
ini menunjukkan bahwa kompetensi pegawai atau staf merupakan prediktor penting kepuasan
siswa (Rombe, Datu Allo, Tolla, & Kusuma Dewi, 2016).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Terdapat pengaruh kualitas kualitas
kepemimpinan otentik terhadap kepuasan terhadap layanan pendidikan di MAN Se-Karesidenan
Semarang. 2) Terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap kepuasan terhadap layanan pendidikan
di MAN Se-Karesidenan Semarang. 3) Terdapat pengaruh kompetensi pegawai terhadap kepuasan
terhadap layanan pendidikan di MAN Se-Karesidenan Semarang. 4) Terdapat pengaruh kualitas
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kepemimpinan otentik, kompetensi guru, kompetensi pegawai secara bersama-sama terhadap
kepuasan atas layanan pendidikan di MAN Se-Karesidenan Semarang.
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